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Abstrak

Kampus Mengajar menjadi salah satu program andalan MBKM (Merdeka Belajar
Kampus Merdeka). Adapun tujuan utama Kampus Mengajar yaitu pada peningkatan
literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi. Selain itu, tujuan utama Kampus Mengajar bagi
mahasiswa adalah meningkatkan kemampuan pedagogi. Akan tetapi, pada kenyataannya
program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan pedagogi mahasiswa saja, tetapi
banyak kemampuan lain yang meningkat dalam diri mahasiswa. Oleh karena itu,
dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui keahlian apa saja yang
meningkat dalam diri mahasiswa semenjak mengikuti program Kampus Mengajar. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif, kemudian subjek penelitian ini yaitu
mahasiswa Prodi PAI JSI Ull yang telah mengikuti Kampus Mengajar dari angkatan 1
sampai 6. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi. Adapun untuk hasil yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini yakni
Kampus Mengajar menjadikan mahasiswa mengalami peningkatan dalam berbagai hal.
Mulai dari interpersonal skill, yakni meningkatnya jiwa leadership, problem solving, skill
komunikasi, membangun team player, membangun emotional intelligence, melatih
kesabaran, menghargai orang lain serta terbuka terhadap feedback, baik dari teman satu
kelompok, guru, ataupun DPL. Selain itu, keahlian lain yang meningkat yakni kemampuan
manajemen pengelolaan perpustakaan, serta kemampuan merancang program kerja.

Kata kunci : Kampus Mengajar, Mahasiswa, Soft Skill.
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A. PENDAHULUAN

Dampak pandemi Covid-19 bagi pendidikan salah satunya yaitu terjadinya
kesenjangan pembelajaran (learning loss) dalam literasi dan numerasi secara signifikan.
Berdasarkan hasil riset Kemendikbudristek menunjukkan, bahwa sebelum pandemi
Covid-19, terdapat kemajuan belajar selama satu tahun (kelas 1 SD) adalah sebesar 129
poin untuk literasi, dan 78 poin untuk numerasi. Akan tetapi, setelah pandemi, kemajuan
belajar selama kelas 1 berkurang secara signifikan. Oleh karena itu, Kemendikbudristek
merespon fenomena ini dengan mengeluarkan kebijakan pembelajaran dalam jaringan
(daring). Pembelajaran ini menuntut para pendidik untuk dapat menggunakan teknologi
sebagai media mengajar. Akan tetapi, sayangnya masih banyak guru maupun orang tua
yang belum melek teknologi.

Oleh karena itu, dari fenomena tersebut akhirnya Kemendikbudristek
mengusungkan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) pada tahun 2021,
dengan salah satu programnya yang disebut Kampus Mengajar. Kampus Mengajar
merupakan kanal pembelajaran yang mana memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk dapat belajar di luar kampus selama satu semester, guna melatih kemampuan
menyelesaikan permasalahan yang kompleks dengan menjadi mitra guru, untuk dapat
berinovasi dalam pembelajaran, pengembangan strategi, dan model pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Tujuan utama dari diadakannya Kampus Mengajar
yaitu untuk meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik, serta melakukan adaptasi
teknologi di sekolah penempatan. Sehingga program ini lebih menitikberatkan pada
peningkatan kemampuan pedagogi mahasiswa.

Akan tetapi pada kenyataannya program ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan pedagogi mahasiswa saja, tetapi banyak kemampuan lain yang meningkat
dalam diri mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk dapat mengetahui kemampuan apa saja yang meningkat dalam diri
mahasiswa semenjak mengikuti Kampus Mengajar. Peneliti juga ingin mengetahui
bagaimana pelaksanaan Kampus Mengajar bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Studi Islam Universitas Islam Indonesia. Selain itu penelitian ini

juga dilakukan untuk dapat menjadi temuan serta pengembangan dari penelitian —
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penelitian terdahulu, terkait Kampus Mengajar. Sehingga diharapkan dari penelitian ini
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif itu sendiri
merupakan salah satu metode penelitian yang dapat menghasilkan suatu penemuan —
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau
kuantitatif. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam Jurusan Studi Islam Fakultas IImu Agama Islam Universitas
Islam Indonesia, dengan syarat dan kriterianya yakni, mereka telah mengikuti Kampus

Mengajar, yakni angkatan 1 sampai 6.

No. | Responden Angkatan

1. |[NP Kampus Mengajar Angkatan 1
2. | T.D Kampus Mengajar Angkatan 1
3. | N.H Kampus Mengajar Angkatan 1
4. |S.C Kampus Mengajar Angkatan 2
5 |SP Kampus Mengajar Angkatan 3
6. |R.N Kampus Mengajar Angkatan 3
7. |AR Kampus Mengajar Angkatan 4
8. |FM Kampus Mengajar Angkatan 5
9. |FN Kampus Mengajar Angkatan 6
10. | MW Kampus Mengajar Angkatan 6

Lokasi penelitian akan dilaksanakan dalam Kawasan Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Studi Islam Fakultas llmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia, dengan waktu penelitian dimulai dari bulan Maret hingga Mei 2024. Selain itu,
untuk teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan untuk teknik analisis data akan dilakukan dengan bersifat induktif, yakni
dilakukan mulai dari reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan dan verifikasi.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Kampus Mengajar

Hasil dari pengambilan data dari responden mahasiswa alumni Kampus Mengajar

angkatan 1 hingga 6, dari Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Studi Islam
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Universitas Islam Indonesia, terkait pelaksanaan Kampus Mengajar didapatkan hasil
bahwa selama pelaksanaan program Kampus Mengajar berlangsung, mereka mampu
untuk menyelesaikan semua program kerja yang telah dirancang. Program kerja yang
mahasiswa rancang tentunya berbeda — beda, mulai dari Angkatan 1 hingga 6. Meskipun
berbeda program kerja, akan tetapi semua program kerja mereka menekankan pada 3 fokus
utama yang ada dalam buku panduan Kampus Mengajar, yakni terkait bidang literasi,
numerasi, dan adaptasi teknologi. Beberapa mahasiswa alumni Kampus Mengajar juga
membantu guru dan tenaga pendidik dalam administrasi sekolah. Seperti membantu dalam
memeriksa soal, mengurus nilai raport peserta didik, dan menatakan arsip atau berkas —
berkas sekolah. Selain dari 3 fokus utama tersebut, terdapat pula program kerja lain yang
mahasiswa laksanakan di masing — masing sekolah penempatan. Mulai dari kegiatan
pelatihan kepemimpinan pada peserta didik sekaligus melatih jiwa nasionalisme peserta
didik, yakni dengan melaksanakan kegiatan pelatihan paskibra, jamboree, dan
mengadakan kegiatan perlombaan di hari lahirnya Pancasila. Selain itu, mahasiswa juga
mengadakan kegiatan untuk melatih jiwa sosial peserta didik, dan kesadaran pentingnya
kebersihan dan menjaga lingkungan, yakni dengan melaksanakan kegiatan bakti sosial,

melaksanakan Jum’at bersih, penanaman pohon, pengelolaan sampah, dan pembuatan

taman.

Selama melaksanakan semua program kerja, mahasiswa juga mampu untuk
menjalin kerja sama dengan baik antara sesama anggota kelompok, guru pamong, dosen
pembimbing lapangan, kepala sekolah, dan juga guru — guru. Mereka merancang semua
program kerja dengan saling berdiskusi atau musyawarah bersama kelompok. Sebelum
berdiskusi atau bermusyawarah, mereka akan melakukan observasi untuk mengamati
lingkungan sekolah, dan juga pembelajaran yang terjadi di kelas. Kemudian mereka akan
melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan juga beberapa guru guna untuk
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menanyakan permasalahan apa saja yang ada di sekolah penempatan mereka. Sehingga
nantinya, mereka dapat menentukan program kerja apa saja yang dapat mereka agendakan.
Setelah memutuskan program kerja yang akan dilaksanakan, barulah mereka
membicarakan atau mendiskusikan dan musyawarahkan bersama kepala sekolah, guru —
guru dan juga dosen pembimbing lapangan, serta dengan tujuan mendapatkan saran serta
masukan dari mereka. Dalam mengagendakan program Kkerja, mereka juga akan
mendiskusikan bersama anggota. Karena dalam satu kelompok terdapat mahasiswa dari
berbeda — beda program studi. Seperti misalnya terdapat mahasiswa dari jurusan limu
Perpustakaan dan Pendidikan Matematika, maka mereka nantinya akan memberi pendapat
terkait program apa yang cocok untuk peningkatan literasi dan numerasi. Mahasiswa yang
lain juga nantinya akan memberikan pandangan atau pendapat mereka tentang program
tersebut, yang mana mereka tentunya akan melihat bagaimana situasi dan kondisi sekolah
penempatan, supaya mereka dapat menyesuaikan kebutuhan yang ada di sekolah. Setelah
itu, barulah mereka dapat memutuskan program kerja yang akan diagendakan, dan
nantinya dalam program kerja tersebut akan ada Person In Charge (PIC). Dalam
melaksanakan program kerja, tentunya akan ada masalah yang dihadapi. Mulai dari
perbedaan pendapat antar anggota kelompok, perbedaan pendapat dengan kepala sekolah,
ataupun dengan guru — guru lainnya. Akan tetapi, mahasiswa dapat menyelesaikan setiap
permasalahan tersebut dengan baik. Mereka menyelesaikannya dengan cara berdiskusi
bersama. Di setiap mereka menyelesaikan program kerja atau bertugas, mereka juga
seringkali mengadakan briefing dan juga evaluasi. Sehingga, komunikasi antar anggota
kelompok tidak terganggu, begitupun komunikasi antara mahasiswa dengan guru. Berikut

wawancara peneliti bersama responden

No. | Pertanyaan Responden | Jawaban
1. | Selain kegiatan untuk peningkatan | N.P Ya ada. Membantu
literasi, numerasi, dan adaptasi administrasi sekolah.

teknologi, adakah kegiatan lain yang
kalian lakukan untuk membantu

sekolah?

F.M Ya ada. Mengurus nilai

raport, asistensi  guru,
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lomba memperingati hari
lahir Pancasila, Jum’at

bersih, pelatihan paskibra.

T.D Ya ada. Membuat taman,
penanaman pohon,

mengawasi ujian.

AR Ya ada. Sosialisasi sekolah,

bakti sosial, jamboree.

F.N Ya ada. Melaksanakan

pengelolaan sampah.

2. | Bagaimana kelompok merancang | S.P Melakukan diskusi dan
program kerja yang akan perencanaan bersama
dilaksanakan? teman — teman dan guru

pamong.
F.N Observasi lingkungan

sekolah dan pembelajaran
di  kelas, wawancara

dengan guru, menyusun

program kerja.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program Kampus Mengajar
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Studi Islam Fakultas Iimu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia berjalan dengan lancar. Mereka mampu
membangun relasi serta berkomunikasi dengan baik antara sesama anggota kelompok,
kepala sekolah, dosen pembimbing lapangan, guru pamong, wali kelas, guru — guru, dan
juga peserta didik. Apabila mereka menemukan suatu permasalahan, mereka mampu
mengatasi permasalahan tersebut dengan berdiskusi dan bermusyawarah. Apabila terjadi
kesalahpahaman antara guru pamong, kepala sekolah, atau bahkan wali kelas mereka akan
mendiskusikan dan juga meminta saran serta masukan. Sehingga tidak akan terjadi miss
communication, baik antara sesama anggota kelompok maupun antara guru dan kepala
sekolah.

2. Soft Skill yang Meningkat
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Dari data yang telah peneliti ambil dari responden mahasiswa alumni Kampus
Mengajar angkatan 1 hingga 6, ditemukan hasil bahwa selama mengikuti Kampus

Mengajar selain peningkatan kemampuan mengajar, mahasiswa juga mengalami

peningkatan lain dalam diri mereka. Berikut kemampuan — kemampuan yang meningkat

Team player

dalam diri mahasiswa.

Emotional
intelligence

Communication skill

Leadership

Merancang program

Problem solving | da;err?;erii]igg;en

perpustakaan

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa banyak kemampuan yang meningkat
dalam diri mahasiswa, yakni interpersonal skill. Interpersonal skill ini mulai dari
meningkatnya jiwa leadership mahasiswa. Banyak mahasiswa yang sebelum mengikuti
Kampus Mengajar mereka tidak terbiasa untuk memimpin, akan tetapi setelah mengikuti
Kampus Mengajar jiwa leardership mahasiswa meningkat, dan mereka yang terbiasa
untuk memimpin semakin meningkat jiwa pemimpin atau leardership-nya. Hal ini
ditunjukkan mahasiswa dalam memimpin di setiap program kerja yang mereka jalankan.
Selain itu, keahlian mahasiswa dalam mengatasi situasi sulit atau permasalahan juga
meningkat selama mengikuti Kampus Mengajar. Mahasiswa merasakan bagaimana berada
di tempat terpencil dan semua fasilitas di sekolah serba terbatas. Mereka juga merasakan
bagaimana rendahnya kesadaran orang tua peserta didik terhadap pentingnya pendidikan.
Sehingga situasi seperti ini bagi mahasiswa cukup menjadi tantangan yang harus mereka
hadapi. Pasalnya, mereka harus dapat menyadarkan baik kepada peserta didik maupun
kepada orang tua akan pentingnya pendidikan. Situasi seperti ini sangat dirasakan oleh

mahasiswa Kampus Mengajar, terutama mahasiswa Kampus Mengajar angkatan 1. Hal ini
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dikarenakan pada angkatan 1 Kampus Mengajar masih di tahap trial and error, yang mana
sekolah penempatan masih ditahap awal pengenalan tentang program Kampus Mengajar.
Sekaligus penempatan mahasiswa yang berada di daerah terpencil luar Jawa menjadikan
tantangan tersendiri bagi mahasiswa Kampus Mengajar.

Selain problem solving, interpersonal skill yang meningkat dalam diri mahasiswa
yakni skill komunikasi. Selama mengikuti Kampus Mengajar, mahasiswa merasa bahwa
skill komunikasi mereka meningkat. Bahkan, terdapat pula mahasiswa yang sebelum
mengikuti Kampus Mengajar mereka merasa malu jika harus berbicara di depan umum,
atau sekadar membangun komunikasi antar sesama. Akan tetapi setelah mengikuti
Kampus Mengajar mahasiswa dituntut untuk dapat berbicara di depan umum, karena harus
mengajar, dan juga harus membangun komunikasi antar sesama anggota dan juga guru.
Tidak hanya itu saja, mahasiswa juga belajar bagaimana berkomunikasi dengan orang —
orang di dinas pendidikan, karena selama ini mereka tidak pernah berkomunikasi dengan
orang — orang di dinas pendidikan. Kemudian, skill komunikasi mahasiswa kepada peserta
didik juga meningkat, yang mana mereka dituntut untuk dapat membangun komunikasi
kepada peserta didik, supaya dapat membaur bersama dan juga mengatur mereka nantinya.

Ketika dihadapkan dengan situasi yang sulit, terutama dalam mengajar peserta
didik di kelas, mahasiswa juga harus lebih bersabar dalam menghadapi tingkah laku
mereka. Selain itu mereka juga harus bersabar dengan segala situasi sulit yang mereka
hadapi baik dalam menjalankan program kerja ataupun sesuatu yang lain. Oleh karena itu,
melatih kesabaran menjadi salah satu interpersonal skill yang meningkat dalam diri
mahasiswa selama mengikuti Kampus Mengajar. Di samping melatih kesabaran
mahasiswa, mereka juga mampu untuk melihat, mengenali, dan juga mengevaluasi situasi
dan kondisi di sekolah penempatan selama bertugas. Sehingga menjadikan mahasiswa
secara tidak sadar meningkat emotional intelligence-nya. Selain itu, ketika dihadapkan
dengan perbedaan pendapat baik antar sesama anggota kelompok, maupun dengan kepala
sekolah, guru pamong, atau guru — guru lainnya, menjadikan mahasiswa mampu untuk
menghargai orang lain. Apabila terdapat masukan dan saran dari sesama anggota, kepala
sekolah, dosen pembimbing lapangan, guru pamong, ataupun guru — guru lainnya,
mahasiswa juga meningkat keterbukaannya terhadap feedback dari orang lain. Sehingga

hal tersebut menjadi nilai yang sangat positif bagi mahasiswa.
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Interpersonal skill yang terakhir yang meningkat dalam diri mahasiswa selama
mengikuti Kampus Mengajar, yakni meningkatnya team player atau kerja sama tim. Di
setiap situasi dan kondisi selama melaksanakan Kampus Mengajar, pastinya mahasiswa
akan selalu melaksanakan kerja sama, baik antara sesama anggota kelompok ataupun
dengan guru pamong, kepala sekolah, wali kelas, dan juga dosen pembimbing lapangan.
Jiwa team player mereka meningkat selama melaksanakan tugas. Hal ini dikarenakan
membangun sebuah program kerja tentu membutuhkan suatu tim untuk kerja sama, dan
untuk mencapai hasil sesuai dengan tujuan awal dibentuknya program kerja, maka mereka
harus membangun team player yang bagus. Sehingga program kerja yang telah

diagendakan tercapai secara maksimal.

Selain interpersonal skill, terdapat pula skill lain yang meningkat dalam diri

mahasiswa selain mengajar, yakni kemampuan mahasiswa dalam merancang program
kerja. Mahasiswa selama penugasan di sekolah, mereka dituntut untuk merancang program
kerja, terutama program kerja yang fokus pada tiga hal, yakni literasi, numerasi, dan
adaptasi teknologi. Karena mahasiswa yang ditempatkan terdiri dari berbeda — beda
program studi, maka dalam diskusi untuk merancang program kerja, mereka akan dituntut
untuk mempunyai masing — masing ide untuk menentukan program apa yang sesuai dan
dapat diterapkan di sekolah penempatan.

Di samping meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam merancang program
kerja, kemampuan dalam manajemen pengelolaan perpustakaan juga meningkat dalam diri
mahasiswa. Mulai dari menata ruang perpustakaan dan juga membuat penomoran buku.
Semua hal ini peneliti dapatkan dari hasil penggalian data dalam wawancara bersama
mahasiswa alumni Kampus Mengajar angkatana 1 hingga 6.

1. | Selain skill mengajar, apakah | S.C Kemampuan belajar

terdapat skill lain yang meningkat memimpin, belajar

ISSN: 2685-8924. e-ISSN: 2685-8681
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dalam diri Anda setelah mengikuti menghargai, serta menggali

program ini ? lebih dalam potensi dalam
diri.

F.M Kemampuan manajemen

pengelolaan  perpustakaan,
kemampuan problem solving,
kemampuan merancang
program kerja, serta team

player.

F.N Kemampuan komunikasi dan

team player.

Sehingga dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa selain
kemampuan mengajar, banyak kemampuan — kemampuan lain yang meningkat dalam diri
mahasiswa selama mengikuti Kampus Mengajar. Salah satunya yaitu kemampuan
interpersonal skill. Selain itu juga, kemampuan lain seperti manajemen pengelolaan
perpustakaan serta merancang program kerja juga meningkat dalam diri mahasiswa.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
selama melaksanakan Kampus Mengajar semua mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Jurusan Studi Islam Universitas Islam Indonesia, mampu untuk menjalankan
semua program kerja dengan baik di sekolah penempatan. Selain itu berdasarkan data hasil
penelitian ini, mahasiswa selama melaksanakan Kampus Mengajar selain meningkatnya
kemampuan mengajar terdapat kemampuan atau soft skill lainnya yang meningkat dalam
diri mahasiswa. Kemampuan — kemampuan tersebut yakni interpersonal skill dalam diri
mahasiswa. Mulai dari meningkatnya kemampuan leadership, kemampuan problem
solving, kemampuan komunikasi, membangun team player, membangun emotional
intelligence, melatih kesabaran, menghargai orang lain serta terbuka terhadap feedback.
Selain interpersonal skill, skill lain yang meningkat yakni kemampuan manajemen
pengelolaan perpustakaan, serta kemampuan merancang program kerja. Hal tersebut
dibuktikan dengan hasil wawancara bersama 10 responden mahasiswa Program Studi

Pendidikan Agama Islam Jurusan Studi Islam Universitas Islam Indonesia, yang mana
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mereka semua adalah alumni Kampus Mengajar angkatan 1 hingga 6. Mereka semua
ditempatkan di sekolah — sekolah yang terbilang terbengkalai, yakni serba terbatasnya
segala fasilitas yang ada di sekolah, kurangnya tenaga pendidik, serta kurangnya motivasi
serta kesadaran akan pentingnya pendidikan. Dihadapkan dengan situasi seperti ini
membuat mahasiswa harus dapat mengatasi semua permasalahan tersebut.

Sehingga dari hasil penelitian ini menjadi bukti sekaligus menjadi pengembangan
dari penelitian — penelitian terdahulu. Di mana program Kampus Mengajar ini tidak hanya
sekadar meningkatkan kemampuan mengajar saja, akan tetapi juga terdapat skill atau
kemampuan — kemampuan lain yang meningkat dalam diri mahasiswa. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat serta kontribusi bagi berbagai pihak.
Selain itu, saran dan juga masukan dari berbagai pihak terkait penelitian ini sangat peneliti
harapkan. Sehingga nantinya dapat menjadi pengembangan selanjutnya dalam penelitian

ini.
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